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Abstrak. Capung memiliki fungsi yang sangat penting bagi lingkungan, sebab dapat menjaga
keseimbangan ekosistem, dengan begitu keanekaragaman jenis capung dapat dijadikan sebagai
bioindikator kesehatan suatu kawasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman dan
distribusi capung di kawasan padang rumput di Desa Bingin Rupit Ulu Kecamatan Rupit. Penelitian ini
mengunakan metode survei langsung ke lokasi penelitian dengan metode jelajah. Luas lokasi penelitian
+1 ha. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 12 spesies capung yang termasuk ke dalam 5 famili, yang
terdiri dari 2 subordo yaitu subordo Anisoptera ditemukan 2 Famili yaitu: Gomphidae 1 spesies yaitu
Ictinogomphus decoratus, famili Libellulidae 7 spesies yaitu Lathrecista asiatica, Rhodothemis rufa,
Diplacodes trivialis, Crocothemis servilia, Orthetrum sabina, Neurothemis ramburii, Orthetrum
glaucum, sedangkan subordo Zygoptera terdapat 3 famili yaitu : famili Coenagrionidae 2 spesies yaitu
Agriocnemis femina, Ceriagrion praetermissum, famili Protoneuridae 1 spesies yaitu Prodasineura
autumnalis, family Platycnemididae 1 spesies yaitu Copera marginipes. Indeks keanekaragaman jenis
capung didapat nilai 0,884 dan termasuk kategori rendah (H’ > 1). Distribusi capung di kawasan padang
rumput termasuk mengelompok (11 spesies) dan pola penyebaran seragam (1 spesies).

Kata kunci: Capung, Distribusi, Keanekaragaman, Padang Rumput.

Abstract. Dragonflies have a very important function for the environment, because they can maintain
the balance of the ecosystem, thus the diversity of dragonflies can be used as bioindicators of the health
of an area. This study aims to determine the diversity and distribution of dragonflies in the grassland
area in Bingin Rupit Ulu Village, Rupit District. This study uses a direct survey method to the research
location with the roaming method. The area of the research site is £1 ha. Based on the results of the
study found 12 species of dragonflies belonging to 5 families, consisting of 2 suborders, namely the
suborder Anisoptera, 2 families were found, namely: Gomphidae 1 species namely Ictinogomphus
decoratus, family Libellulidae 7 species namely Lathrecista asiatica, Rhodothemis rufa, Diplacodes
trivialis, Crocothemis servilia , Orthetrum sabina, Neurothemis ramburii, Orthetrum glaucum, while the
suborder Zygoptera has 3 families, namely: family Coenagrionidae, 2 species, namely Agriocnemis
femina, Ceriagrion praetermissum, family Protoneuridae, 1 species, namely Prodasineura autumnalis,
family Platycnemididae, 1 species, namely Copera marginipes. The dragonfly diversity index obtained a
value of 0.884 and was included in the low category (H'> 1). The distribution of dragonflies in
grassland areas includes clusters (11 species) and uniform distribution patterns (1 species).

Keywords: Distribution, Diversity, Dragonfly, Grassland

PENDAHULUAN

Capung merupakan serangga terbang pertama yang ada di dunia. Muncul sejak zaman
karbon (360-290 juta tahun yang lalu) dan masih bertahan hingga sekarang (Rahmawati et al.,
2019). Capung merupakan salah satu penerbang yang kuat dan luas jelajahnya, seperti hutan-
hutan, kebun, sawah, sungai dan danau hingga ke pekarangan rumah dan lingkungan kota
(Muktitama et al., 2018). Secara umum capung dibedakan menjadi dua jenis, yaitu capung biasa
dan capung jarum. Berdasarkan klasifikasi ilmiah, ordo Odonata mempunyai dua subordo yaitu
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Anisoptera dan Zygoptera, keduanya memiliki perbedaan yang sangat jelas baik dari bentuk
hingga perilaku (Pamungkas et al., 2015). Habitat capung ada dua yaitu akuatik dan non akuatik
serta memiliki cakupan habitatnya yang sangat luas (Suartini dan Sudarti, 2019). Capung sering
terlihat beraktifitas di beberapa tempat seperti daerah pertanian,padang rumput dan kebanyakan
berada di daearah persawahan serta tersebar banyak di daerah perairan (\Wijayanto et al., 2016).

Capung memiliki fungsi yang sangat penting bagi lingkungan. Nimfa capung di
lingkungan perairan berfungsi sebagai indikator kualitas perairan. Hal ini dikarenakan nimfa
capung sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan perairan (Laily et al., 2018). Larva
capung berfungsi sebagai predator di dalam rantai makanan di perairan. Sedangkan capung
dewasa sebagai pemangsa hama-hama tanaman pangan dan perkebunan (Siregar, 2016).
Sehingga dapat diartikan bahwasannya capung berperan penting terhadap lingkungan perairan
sebagai bioindikator perairan (\Wijayanto et al., 2019).

Berdasarkan habitat capung yang sangat penting yang menunjukan bahwa hidup capung
tidak jauh dengan perairan. Dibeberapa sumber air di Magetan, Jawa timur, diperoleh 19 spesies
terdiri dari 10 capung subordo Anisoptera dan 9 capung jarum subordo Zygoptera (Pamungkas
dan Ridwan, 2015). Pada hasil penelitian ini menunjukan bahwa capung jenis O. Sabina
merupakan jenis yang melimpah, berkaitan erat dengan kemampuan beradaptasi terhadap
lingkungannya. Faktor yang menyebabkan banyaknya capung ditemukan di kawasan ini secara
umum karena mata air di kecamatan panekan tercatat ada 40 mata air, yang terbanyak di desa
sumber dodol dengan jumlah air 12 mata air, serta masih banyak di temukan pohon pohon besar
yang penting dalam penjagaan sumber sumber mata air tersebut. Sehingga lingkungan tersebut
merupakan habitat yang ideal untuk perkembangbiakan capung.

Kelompok Odonata adalah serangga yang penting bagi keseimbangan ekosistem. Dalam
dunia pertanian capung adalah mitra tani yang berperan sebagai predator pemangsa beberapa
serangga hama pertanian. Berkurangnya populasi capung pada suatu ekosistem akan berdampak
pada potensi ledakan hama pertanian. Selain itu, capung juga merupakan bio-indikator
lingkungan (Buchori, et al., 2019).

Desa Bingin Rupit adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan Rupit Kabupaten Musi
Rawas Utara Propinsi Sumatera Selatan, dengan luas wilayah 23.700 ha. Desa Bingin Rupit
terdapat 294,5 ha lahan kering yang kosong dan belum dikelola, termasuk padang rumput
memiliki luas £ 5 ha kawasan padang rumput dengan lokasi yang berbeda-beda. Kawasan
padang rumput ini dikelilingin oleh sumber sumber air seperti di bagian baratnya yang berjarak
hanya +3 km berupa aliran Sungai Rupit yang melintasi kawasan ini, sedangkan di kawasan
utara dengan jarak +18 km terdapat danau yang jarang di gunakan atau tidak dikelolah oleh
masyarakat setempat sedangkan ke arah timur dengan jarak + 23 km terdapat areal
persawahan yang memliki luas 7 Ha vyang aktif di gunakan oleh masyarakat
untuk bertanam padi (Basyip, 2017).

Capung menjadi penting bukan hanya dari segi fungsinya saja tetapi juga dari eksistensinya,
iya menjadi bagian penting dari relasi yang kompleks dalam pengelolaan lingkungan. Memahami
capung adalah langkah penting dalam memahami suatu lingkungan. Jadi untuk memahami
seimbang tidaknya suatu lingkungan maka dapat dilihat dari tingkat keanekaragaman dan distribusi
capung yang ada di lingkungan tersebut. Jadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
mengenai keanekaragaman dan distribusi capung di kawasan padang rumput.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan cara tangkap
langsung. Pengambilan sampel dengan cara jelajah bebas pada kawasan padang rumput dengan
luas £1 ha. Kawasan padang rumput ini di kelilingi oleh sumber sumber air seperti di bagian
baratnya yang berjarak hanya 3 km berupa aliran sungai rupit yang melintasi kawasan ini,
sedangkan di kawasan utara dengan jarak +18 km terdapat danau sedangkan kearah timur
dengan jarak + 23 km terdapat areal persawahan yang memiliki luas 7 Ha. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari — Februari 2020 di kawasan padang rumput Desa Bingin Rupit
Ulu Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas Utara Provinsi Sumatera Selatan.

Peta Lokasi Penelitian

o
Bingin Rupit

A
Google Earth , N
mage @2021 taxar Te 400 ft

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Prosedur Pengumpulan Data

Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari sampai sore hari. Pengamatan pagi hari
dimulai antara jam 07.00 — 10.00 WIB, sementara siang hari dari jam 11.00 — 13.00 WIB, dan
sore hari dari jam 15.00 — 18.00 WIB. Faktor ekologi yang dapat diukur dalam penelitian ini
adalah suhu dan kelembapan udara menggunakan termohygrometer, dan ketinggian tempat
menggunakan altimeter. Faktor ekologi diukur setiap pengambilan sampel di lapangan selama 1
bulan.

Semua sampel yang di dapatkan dari areal padang rumput kemudian diteliti di
Laboratorium FKIP Biologi Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Selanjutnya sampel
diidentifikasi seperti ukuran sayap, warna sayap, dan warna tubuh menggunakan buku acuan
Kunci Determinasi Serangga (Sulthoni, 1991); Entomologi Pertanian (Jumar, 2000); Naga
Terbang Wendit (Sigit et al., 2013) dan buku Untring Dragonflies Of Banyuwangi (Pamungkas
et al., 2016).

Analisis Data
Keanekaragaman

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif, dan analisis keanegaraman
jenis Shannon-Wienner merujuk Odum (1993), dengan rumus sebagai berikut :

ni ni
“2.n"8y
Dimana H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner, ni = Jumlah individu dari satu jenis i,
N = Jumlah total individu seluruh jenis. Nilai indeks keanekaragaman jenis Shannon-Winner

H =
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didefinisikan H* > 3 menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies melimpah tinggi, 1 <H’ <3
menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies adalah sedang, H’ < 1 menunjukkan bahwa
keanekaragaman spesies adalah rendah.

Distribusi
Analisis data pola penyebaran ditentukan dengan indeks penyebaran morisita :
Y (x — x)?
Iy = n—N 71

Dimana l4 = indeks sebaran morisita, n = jumlah ulangan pengambilan contoh, Xi = jumlah
individu pada setiap ulangan pengambilan contoh, N = jumlah individu total yang diperoleh
dalam pengambilan contoh. Nilai indeks penyebaran (distribusi) didefinisikan Iy < 1 berarti
penyebaran spesies seragam, lq = 1 berarti penyebaran spesies acak, >1 berarti penyebaran
mengelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini ditemukan 12 spesies yang termasuk kedalam 5 famili. Data spesies capung
yang ditemukan selama penelitian di sajikan pada (Tabel 1). Jenis capung yang ditemui paling banyak
adalah dari famili Libellulidae, yang terdiri dari 7 spesies. Hal ini dikarenakan famili Libellulidae
merupakan jenis capung yang dapat dijumpai disepanjang tahun, ditambah lagi famili ini memiliki
sebaran spesies yang cukup luas dan melimpah sehingga tidak sulit untuk ditemui.
Tabel 1. Keragaman Capung di Kawasan Padang Rumput Desa Bingin Rupit Ulu

No Famili Spesies Nama Indonesia

1 Coenagrionidae Agriocnemis femina (Brauer, 1868) Capung jarum centil

2 Ceriagrion praetermissum (Lieftinck, 1929) Capung jarum mata jingga
3 Ghompidae Ictinogomphus decoratus (Selys, 1854) Capung tombak loreng

4 Libellulidae Lathrecista asiatica (Fabricius, 1798) Capung ekor darah asiatik
5 Rhodothemis rufa (Rambur, 1842) Capung merah punggung metalik
6 Diplacodes trivialis (Rambur, 1842) Capung tengger biru

7 Crocothemis servilia (Drury, 1770) Capung sambar garis hitam
8 Orthetrum Sabina (Drury, 1770) Capung sambar hijau

9 Neurothemis ramburii (Brauer, 1866) Capung tengger jalatunggal
10 Orthetrum glaucum (Brauer, 1865) Capung sambar biru

11  Platycnemididae Copera marginipes (Rambur, 1842) Capung hantu kaki kuning
12 Protoneuridae Prodasineura autumnalis (Fraser, 1922) Capung jarum gelap

Hal tersebut, sesuai dengan pernyataan (Subroto et al., 2019), bahwa famili Libellulidae ini
merupakan famili yang sebarannya cukup luas serta jumlah setiap spesiesnya pada famili
Libellulidae sangat melimpah sehingga tidak sulit untuk ditemukan. Sedangkan pada kawasan
padang rumput yang merupakan lokasi penelitian adalah salah satu kawasan yang cukup
disenangi oleh capung dari famili Libellulidae ini yaitu suatu kawasan terbuka dan terdapat
semak-semak yang tubuh di sekitaran pinggiran lokasi penelitian, kawasan seperti ini dijadikan
capung sebagai tempat hinggap dan tempat untuk mengintai mangsanya. Menurut Neog et al.,
(2016), Libellulidae adalah subordo Anisoptera yang paling dominan kelimpahan capung ini
dikaitkan dengan keberadaan ladang terbuka dan semak - semak.

Pada famili Libellulidae terdapat spesies yang jumlah individunya paling banyak dijumpai
yaitu spesies O. sabina, hal ini dikarenakan capung O. sabina memiliki kemampuan beradaptasi
yang tinggi terhadap lingkungan, hal ini dinyatakan oleh (Pamungkas dan Ridwan, 2015), bahwa
Spesies yang paling banyak ditemukan adalah spesies dari Famili Libellulidae yaitu Orthetrum
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sabina, spesies ini memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi di lingkungan. Kemudian Sigit
et al., (2013), menyatakan bahwa spesies O. sabina ini sangat adaptif mempunyai toleransi yang
tinggi terhadap perubahan lingkungan dapat hidup di lingkungan air yang kurang bagus dan
hidup soliter, dan juga dapat dijumpai sepanjang tahun, dan sering memangsa serangga yang
ukuran relatif besar seperti kupu-kupu bahkan kanibal terhadap sesama capung. Dengan
kemampuan inilah yang menjadi penyebab bahwa spesies O. sabina dapat dijumpai paling
banyak di lokasi penelitian.

Sedangkan yang paling sedikit adalah dari famili Ghompidae, dimana hanya dijumpai 1
jenis individu yaitu spesies I. decoratus. Hal ini di karenakan spesies ini hanya ada pada bulan
tertentu saja, tidak selalu ada sepanjang tahun. Menutur Sigit et al., (2013), bahwa capung ini
dapat ditemukan pada lokasi air mengalir. Biasanya di jumpai pada musim penghujan antara
bulan November sampai April. Meskipun saat waktu penelitian merupakan musim capung ini
berkembang, capung ini juga cukup sulit untuk dijumpai dikarenakan spesies ini merupakan
termasuk capung yang agresif sehingga ia akan langsung terbang menjauh apabila didekati.
Selanjutnya dikatakan juga bahwa capung ini sensitif dan segera terbang dengan kecepatan
tinggi menjauhi objek asing yang mendekat dan cukup sulit ditemukan. Dengan kemampuan
terbang tingginya ini, maka memungkinkan bagi capung ini untuk dapat terbang bebas dan luas
ke kawasan lain, sehingga keberadaannnya di kawasan ini cukup sulit untuk dijumpai.

Indeks keanekaragaman jenis capung di lokasi penelitian yaitu 0,884 dikategorikan indeks
keanekaragaman rendah, karena kawasan padang rumput bukanlah habitat aslinya, di mana
kawasan padang rumput adalah kawasan lahan kering, sedangkan capung membutuhkan
kawasan yang memiliki genangan air, yang dapat digunakan sebagai lokasi meletakkan telur dan
fase nimfa bagi capung, hal ini juga sependapat dengan (Pamungkas dan Ridwan, 2015), bahwa
Odonata berkembang biak disekitaran lingkungan perairan, dalam larva (nimfa) yang hidupnya
selalu berada di dalam air. Meskipun habitat capung ini adalah kawasan yang memiliki genangan
air tapi, capung juga dapat dijumpai di kawasan terbuka seperti padang rumput, Hal ini
sependapat dengan \Wijayanto et al., (2016), bahwa capung tetap memilih kawasan terbuka
dengan intensitas cahaya yang tinggi untuk memperkuat sayap capung sehingga dapat
menambah daya terbangnya, dengan cara berjemur.

Tabel 2. Keanekaragaman jenis (H’) Capung di Kawasan Padang Rumput Desa Bingin

Rupit Ulu
No Spesies Jumlah ni/N Log ni/N  ni/N.Log ni/N H’
(ni)

1 Agriocnemis femina (Brauer, 1868) 11 0,1 -1 -0,1 0,1
2 Ceriagrion praetermissum (Lieftinck, 1929) 6 0,054 -1,267 -0,068 0,068
3 Copera marginipes (Rambur, 1842) 4 0,036 -1,443 -0,051 0,051
4 Crocothemis servilia (Drury, 1770) 12 0,109 -0,962 -0,104 0,104
5 Diplacodes trivialis (Rambur, 1842) 4 0,036 -1,443 -0,051 0,051
6 Ictinogomphus decorates (Selys, 1854) 1 0,009 -2,045 -0.018 0.018
7 Lathrecista asiatica (Fabricius, 1798) 5 0,045 -1,346 -0,060 0,060
8 Neurothemis ramburii (Brauer, 1866) 7 0,063 -1,200 -0,075 0,075
9 Orthetrum glaucum (Brauer, 1865) 3 0,027 -1,568 -0,042 0,042
10  Orthetrum Sabina (Drury, 1770) 42 0,381 -0,419 -0,159 0,159
11  Prodasineura autumnalis (Fraser, 1922) 6 0,054 -1,267 -0,068 0,068
12 Rhodothemis rufa (Rambur, 1842) 9 0,081 -1,091 -0,088 0,088

Jumlah 110 0,995 -12,517 -0,884 0,884
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Selain itu, capung juga menjadikan kawasan padang rumput salah satu kawasan yang
memungkinkan untuk dijadikan sebagai kawasan untuk mencari makanan. Pada kawasan padang
rumput juga terdapat serangga-serangga yang merupakanmakanan bagi capung. Menurut
Wijayanto et al., (2016), banyaknya serangga kecil sebagai faktor yang tidak kalah penting bagi
kehidupan capung karena memungkinkan tersedianya kebutuhan makanan bagi capung.
Meskipun di kawasan padang rumput terdapat sumber daya yang diperlukan oleh capung, tetapi
capung tetap menjadikan kawasan ini sebagai tempat persinggahannya.

Menurut Herlambang et al., (2016), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

keberadaan capung dan persebaran jenis-jenis capung. Faktor utama dipengaruhi oleh sumber
daya makanan dan habitat. Sedangkan pada lokasi penelitian hanya tersedia semberdaya makan
saja bagi capung dan kawasan padang rumput ini bukanlah habitat aslinya, sehingga
memungkinkan bagi capung ini untuk dapat pergi ke kawasan lain untuk memenuhi sumber daya
yang diperlukan. Disamping itu, capung merupakan jenis serangga penerbang yang cukup ulung
yang aktif terbang dengan jangkauan terbang yang cukup jauh. Hal ini juga dikatakan oleh (Sigit
et al., 2013), bahwa capung memiliki pola tingkah laku yang cukup unggul dalam terbang, dapat
terbang ke segalah arah dalam kecepatan tinggi dan dapat berubah seketika, bahkan beberapa
spesies merupakan migran. Pada saat-saat tertentu capung akan berpindah dalam jumlah yang
banyak ke suatu tempat dengan jarak tempuh yang jauh. Hal yang sama juga dikatakan oleh
(Siboro et al., 2019), bahwa capung termasuk penerbang yang dapat terbang tinggi serta kuat
dalam penerbangan.

Tabel 3. Distribusi Capung di Kawasan Padang Rumput Desa Bingin Rupit Ulu

. _ X _ o2 Pola
No Nama Latin X X—; x—X (x-X) n-1 lg Penyebaran
1 Agriocnemis femina 1 0.1 10,9 118,9 -1 118,9 Berkelompok

(Brauer, 1868)

2 Ceriagrion proetermissum
(Lieftinck, 1929)

3 Copera marginipes
(Rambur, 1842)

4 Crcothemis servilia (Drury,
1770)

5 Diplacodes trivalis
(Rambur, 1842)

6 Ictinogomphus decorates
(Selys, 1854)

7 Lathrecista asiatica
(Fabricius, 1798)

8 Neurothemis ramburi
(Brauer, 1866)

9  Orthetrum glaucum (Brauer,
1865)

10  Orthetrum Sabina (Drury,
1770)

11  Prodasineura autumnalis
(Fraser, 1922)

12 Rhodothemis rufa (Rambur,
1842)

6 0,054 5,946 35,355 -1 35355  Berkelompok
4 0,036 3,964 15,713 -1 15,713  Berkelompok
12 0,109 11,891 141,396 -1 141,39  Berkelompok
4 0,036 3,964 15,713 -1 15,713  Berkelompok
1 0,009 0,991 0,982 -1 0,982 Seragam

5 0,045 4,955 24,552 -1 24,552  Berkelompok
7 0,063 6,937 48,122 -1 48,12 Berkelompok
3 0,027 2,973 8,839 -1 8,84 Berkelompok
42 0,381 41,619 1732,141 -1 1732,14 Berkelompok
6 0,054 5,946 35,355 -1 35,355  Berkelompok

9 0,081 8,919 8,919 -1 79,548  Berkelompok
Total 110 0,995 109,005 2256,613 -12  2256,6

Individu-individu capung yang ada di dalam populasi mengalami persebaran atau distribusi
di dalam habitat kawasan padang rumput. Distribusi atau persebaran capung yang ada di
habitatnya. Indeks distribusi capung secara keseluruhannya adalah berkelompok, kecuali 1.
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decoratus yang memiliki distribusi seragam. Perbedaan kemampuan capung dalam distribusi di
suatu wilayah dikarenakan kemampuan capung itu sendiri dalam beradaptasi dengan
lingkungannya, kemampuan capung dalam berdistribusi dengan mengelompok disebabkan
karena adanya faktor pembatas terhadap habitat yang ditempati. Maka dalam hal ini, capung
dikategorikan sebagai menanggapi perbedaan kondisi habitat setempat dimana habitat mulanya
capung ini adalah kawasan yang terdapat genangan air, sedangkan pada lokasi penelitian
merupakan kawasan yang kering. Sehingga peran capung di sini sebagai predator yang mencari
mangsanya dalam memenuhi kebutuhan makannya. Sehingga capung cenderung mengelompok
untuk mengintai mangsanya dan melindungi diri dari predatornya dengan hinggap di semak-
semak yang merupakan tempat banyak serangga-serangga berada. Hal ini disampaikan juga oleh
Odum (1993), bahwa pengelompokan individu-individu organisme anggota populasi terjadi
akibat beberapa hal antara lain, menanggapi adanya perubahan cuaca harian atau musiman,
menanggapi perbedaan kondisi habitat setempat, sebagai akibat dari proses reproduksi dan
sebagai akibat daya tarik sosial.

Sifat mengelompok ini terjadi karena disebabkan juga oleh ketersediaan sumber daya yang
tidak merata, seperti capung merupakan predator sedangkan keberadaan sumber makanannya
tidak tersebar merata pada kawasan tersebut sehingga hal ini mengharuskan capung untuk
mengelompok untuk memenuhi kebutuhannya. Sebenarnya sebagian besar sifat-sifat serangga
ini seperti capung adalah mengelompok. Hal ini juga disetujui oleh Ilhamdi et al., (2019), sifat
penyebaran mengelompok umumnya dimiliki oleh serangga karena kecenderungan untuk
mengelompok, berkumpul dari berbagai derajat mewakili sifat yang paling umum. Karena hal
inilah capung pada kawasan padang rumput ini hampir keseluruhannya adalah mengelompok.

Berbeda dengan kebanyakan capung yang diperoleh pada penelitian ini yang semuanya
adalah mengelompok kecuali spesies Ictinogomphus decoratus yang memiliki pola seragam.
Berdasarkan hasil analisis data distribusi capung di lokasi penelitian, spesies |. decoratus
memiliki distribusi secara seragam, hal ini terjadi karena adanya persaingan antar individu untuk
memperoleh makanan sehingga interaksi ini membentuk pembagian ruang yang sama, dimana
hal ini dikatakan oleh (Odum, 1993), sifat distribusi teratur ini terjadi dikarenakan adanya
persaingan antar individu baik dalam ruang maupun makanan interaksi ini mendorong
pembagian ruang yang sama. Hal ini dilakukan oleh spesies ini karena untuk memenuhi sumber
daya yang diperlukannya untuk dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya. Dimana
interaksi ini terjadi karena terdapat individu lain yang lebih mendominasi kawasan padang
rumput ini, sehingga terjadilah persaingan yang cukup keras.

Faktor lingkungan sangat mempengaruhi kehidupan suatu makhluk hidup terutama pada
capung. Kawasan padang rumput cukup memadai untuk dijadikan tempat berjemur bagi capung,
di mana hal ini didapati berdasarkan pengukuran faktor ekologi yang dapat dilihat pada Tabel 4.
didapati suhu lingkungan berkisaran 32°C dan kelembapan 73%.

Tabel 4. Hasil Pengukuran Faktor Ekologi Di Kawasanp Padang Rumput Desa Bingin

Rupit Ulu
No Factor Ekologi Hasil Rata-Rata
1 Suhu 32°C
2 Kelembapan 73 %
3 Ketinggian Tempat 1500 mdpl
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Hal ini didukung oleh (Jumar, 2000), umumnya kisaran toleran suhu udara optimum bagi
serangga Yaitu 25-45 °C pada kisaran suhu ini serangga dapat beraktifitas dengan baik.
Kemudian (Jumar, 2000), menambahkan lagi bahwa kelembapan yang sesuai akan
mempengaruhi kegiatan serangga. Kemudian kawasan padang rumput ini juga terletak pada
ketinggian 1500m dpl yang dimana menurut Ansori (2019) capung dapat ditemukan mulai dari
tepi pantai hingga ketinggian lebih dari 3000m dpl. Karena faktor inilah meskipun kawasan
padang rumput bukan habitat asli capung, capung masih bisa dijumpai di kawasan ini.

KESIMPULAN

Keanekaragaman capung di kawasan padang rumput pada lokasi penelitian ditemukan 110
individu dari 12 spesies yang termasuk ke dalam 5 famili. Indeks keanekaragaman jenis capung
didapat nilai 0,884 dan termasuk kategori rendah (H* > 1). Distribusi capung di kawasan padang
rumput termasuk mengelompok (11 spesies) dan pola penyebaran seragam (1 spesies).
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